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Abstrak. Penelitian ini bertujnan untuk menganalisis pengaruh pengembangan wisata halal terbadap kinerja Usaba
Mifkro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Pangkalpinang. Pengembangan wisata halal menjadi salah satu strategi
pembangunan ekonomi lokal yang berbasis pada nilai-nilai syariab, dengan melibatkan pelakn usaha lokal sebagai penyedia
layanan dan produk ramab muslim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap
130 pelakn UMKM yang terlibat dalam sektor pariwisata. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda, serta
melalui uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan babwa pengembangan wisata halal berpengarub
positif dan signifikan terbadap kinerja UMKM, yang tercermin dari peningkatan pendapatan, perlnasan pasar, dan
peningkatan kualitas produk. Dukungan pemerintab juga terbukti berperan penting dalam memperkunat infrastruktnr,
regulasi, dan pemberdayaan pelaku usaba. Hasil ini sejalan dengan teori Ekonomi Lokal dan konsep wisata halal, yang
menekankan pentingnya pemanfaatan sumber daya lokal dan nilai-nilai religins dalam pembangunan berkelanjutan.
Temnan ini merekomendasikan sinergi antara pemerintah, UMKM, dan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi
wisata halal sebagai penggerak ekonomi daerab.

Kata kunci: Wisata Halal; UMKM; Kinerja; Ekonomi 1okal; Pariwisata.

Abstract. This study aims to analyze the influence of halal tonrism development on the performance of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs) in Pangkalpinang City. Halal tourism development is considered a strategic approach to
promoting local economic growth based on Islamic values, involving local business actors as providers of Muslim-friendly
products and services. A quantitative approach was used, with a survey conducted among 130 MSME actors engaged in the
tourism sector. The data were analyzed using multiple linear regression, along with classical assumption tests and hypothesis
testing. The results indicate that halal tourism development has a positive and significant effect on MSME performance, as
reflected in increased income, market expansion, and product quality improvement. Government support also plays a crucial
role in strengthening infrastructure, regulations, and business empowerment. These findings align with Local Economic Theory
and the concept of halal tourism, both of which emphasize the inmportance of leveraging local resonrces and religions values for
sustainable development. The study recommends strong synergy between the government, MSMEs, and local communities to
optimize halal tourism potential as a driver of regional economic growth.
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Pendahuluan

Wisata halal telah mengalami perkembangan
pesat dalam  beberapa tahun  terakhir,
menjadikannya salah satu tren utama dalam
industri pariwisata global. Wisata halal merujuk

pada  perjalanan  yang  mengakomodasi
kebutuhan  wisatawan ~ Muslim,  dengan
menyediakan fasilitas yang sesuai dengan

prinsip syariah, seperti makanan halal, tempat
ibadah, penginapan yang ramah Muslim, serta
kegiatan wisata yang tidak bertentangan dengan
ajaran Islam. Menurut Global Muslim Travel
Indexe (GMTI, 2023), lebih dari 160 juta turis
Muslim telah berkunjung ke berbagai destinasi
di seluruh dunia, dengan proyeksi jumlah
tersebut meningkat hingga 230 juta pada tahun
2028. Angka ini menunjukkan adanya potensi
pasar yang besar dalam sektor wisata halal
(CrescentRating, 2023). Sebagai negara dengan
populasi Muslim terbesar, Indonesia memiliki
peluang  strategis untuk mengembangkan
destinasi wisata halal yang dapat mendukung
promosi budaya Islam serta meningkatkan
pertumbuhan ekonomi lokal. Wisata halal telah
menjadi salah satu sektor utama dalam industri
pariwisata global, dan permintaan terhadapnya
terus meningkat seiring dengan kesadaran akan
pentingnya layanan yang sesuai dengan prinsip
syariah.

Oleh karena itu, Indonesia memiliki peluang
besar untuk menarik wisatawan Muslim, baik
domestik  maupun internasional, melalui
pengembangan destinasi wisata halal yang dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi, khususnya
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Pemerintah  Indonesia  telah
menjadikan beberapa daerah sebagai prioritas
dalam pengembangan wisata halal, di antaranya
Lombok, Aceh, Sumatera Barat, dan
Kepulauan Bangka Belitung. Selain
memberikan nilai budaya dan memperluas
pasar wisata, pengembangan destinasi-destinasi
ini  juga bertujuan untuk mendongkrak
pertumbuhan ekonomi lokal, yang salah
satunya melalui pemberdayaan UMKM yang
terlibat dalam rantai pasokan layanan wisata
halal. Berdasarkan data dari Kementerian
Koperasi dan UKM (2022), UMKM berperan
sangat penting dalam perekonomian Indonesia,
menyumbang lebih dari 97% tenaga kerja dan
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sekitar 99% unit usaha. Di sektor wisata halal,
UMKM menyediakan berbagai produk dan
layanan seperti kuliner halal, suvenir Islami,
akomodasi berbasis syariah, dan transportasi
lokal, yang semuanya berpotensi meningkatkan
keuntungan dan memperluas pasar mereka.
Namun, meskipun banyak pelaku UMKM yang
terlibat dalam sektor wisata halal, mereka masih
menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa
kendala yang dihadapi termasuk keterbatasan
dalam memperoleh sertifikasi halal, kurangnya
pelatihan yang relevan mengenai bisnis berbasis
syariah, serta keterbatasan pengetahuan tentang
pemanfaatan teknologi digital untuk
mempromosikan  produk  mereka kepada
konsumen Muslim. Hal ini menunjukkan
adanya kebutuhan mendesak untuk penelitian
lebih lanjut yang secara empiris mengukur
dampak langsung pengembangan wisata halal
terthadap kinerja UMKM di daerah tersebut.
Keterlibatan UMKM dalam pengembangan
destinasi wisata halal sangat penting, mengingat
peran mereka sebagai tulang punggung
ekonomi lokal. UMKM berperan dalam
menyediakan layanan dan produk pendukung
wisata halal, seperti kuliner, penginapan syariah,
oleh-oleh lokal, serta jasa pemandu wisata.
Melalui pengembangan sektor ini, UMKM
dapat memperluas skala usaha, meningkatkan
pendapatan, serta menciptakan lapangan kerja
baru.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengukur secara langsung dampak ekonomi
pengembangan wisata halal terhadap UMKM
lokal di Kota Pangkalpinang, sebuah daerah
yang berupaya mengoptimalkan potensi wisata
halal sebagai instrumen pertumbuhan ekonomi.
Penelitian ini sangat relevan dalam konteks
pembangunan ekonomi daerah berbasis potensi
lokal yang berkelanjutan. Dengan memahami
sejauh  mana pengembangan wisata halal
berdampak pada kinerja UMKM, diharapkan
pemerintah  daerah, sektor industri, dan
stakeholder  terkait  dapat  merumuskan
kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam
mendukung UMKM, baik dari sisi pelatihan,
akses pembiayaan, maupun pengembangan
infrastruktur pendukung. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya berfokus pada tren
global, tetapi juga pada pemanfaatan wisata
halal sebagai instrumen strategis untuk
memperkuat ekonomi masyarakat dari tingkat
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akar rumput. Dalam beberapa tahun terakhir,
Provinsi ~ Kepulauan = Bangka  Belitung,
khususnya ~ Kota  Pangkalpinang,  telah
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam
pengembangan wisata halal. Pemerintah daerah,
bersama dengan Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dan berbagai lembaga terkait, telah
meluncurkan  berbagai  inisiatif =~ untuk
memajukan sektor ini. Pada Desember 2023,
Pasar Mambo di Pangkalpinang diresmikan
sebagai Zona Kuliner Halal, Aman, dan Sehat
pertama di Provinsi Babel.

Pengembangan kuliner lokal menjadi bagian
dari destinasi wisata yang menarik bagi
wisatawan Muslim. D1 sisi lain, pada Juli 2023,
sebanyak 39 pengusaha UMKM di Kota
Pangkalpinang  telah mengikuti  pelatihan
penyelia  halal yang diharapkan  dapat
meningkatkan kualitas dan daya saing produk
UMKM lokal dalam pasar wisata halal. Konsep
ekonomi lokal merujuk pada kegiatan ekonomi
yang terjadi di dalam wilayah geografis tertentu,
seperti kota, kabupaten, atau daerah. Fokus dari
ckonomi lokal adalah pada pengembangan
kapasitas ekonomi serta pemanfaatan sumber
daya yang ada untuk  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan
(Blakely & Leigh, 2013).

Local Economic Development (LED) adalah proses
kolaboratif antara pemerintah daerah, sektor
swasta, lembaga masyarakat, dan pemangku
kepentingan lainnya untuk menciptakan kondisi
ekonomi lokal yang lebih baik dan lebih
berkelanjutan. LED berfokus pada
pemanfaatan potensi lokal, pengembangan
UMKM, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat (Todaro
& Smith, 2015). LED sangat relevan dalam
konteks pengembangan wisata halal, karena
dapat memberdayakan UMKM lokal agar dapat
beradaptasi dan mengambil keuntungan dari
peluang pasar wisata halal yang terus
berkembang. Melalui pelatihan, sertifikasi halal,
dan akses pasar, UMKM dapat memperkuat
daya saingnya dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
lokal. Pendekatan LED juga mendorong
pembangunan infrastruktur serta fasilitas yang
sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim,
seperti akomodasi halal dan fasilitas ibadah.

Pengembangan wisata halal berbasis LED dapat
memperkuat ekosistem ekonomi lokal yang
inklusif dan berkelanjutan (Aziz & Ahmad,
2018).

Tinjauan Literatur

Teori Wisata Halal

Wisata halal merujuk pada jenis pariwisata yang

menyediakan layanan dan fasilitas yang sesuai

dengan prinsip syariah Islam, memungkinkan
wisatawan Muslim menikmati  pengalaman
wisata yang nyaman dan sesuai dengan ajaran
agama (Battour & Ismail, 2016). Selain
mencakup penyediaan makanan halal, konsep
wisata halal juga mencakup aspek akomodasi,
transportasi, aktivitas wisata, dan fasilitas ibadah
yang sesual dengan nilai-nilai Islam (Rahman &
Al-Hamarneh, 2020). Battour dan Ismail (2016)
menjelaskan bahwa wisata halal tidak hanya
terbatas pada penyediaan makanan dan
akomodasi, tetapi juga meliputi strategi
pengembangan destinasi, sertifikasi halal, serta
promosi untuk menarik wisatawan Muslim. El-

Gohary (2016) menekankan bahwa wisata halal

membuka peluang baru bagi produk dan

layanan UMKM, khususnya yang terkait dengan
kuliner halal, penginapan berbasis syariah, dan
transportasi yang sesuai dengan prinsip Islam.

Penelitian Henderson (2016) juga menunjukkan

bahwa pengembangan wisata halal di kawasan

Asia Tenggara telah berhasil meningkatkan

pendapatan UMKM  melalui  diversifikasi

layanan dan dukungan kebijakan pemerintah.

Menurut Hanafi, Rahman, dan Hamzah (2019),

wisata halal memiliki beberapa ciri khas yang

membedakannya dari pariwisata konvensional,
antara lain:

1) Makanan dan Minuman Halal: Semua
makanan dan minuman yang disajikan harus
memiliki sertifikasi halal.

2) Fasilitas Ibadah: Penyediaan ruang ibadah
(mushola atau masjid), tempat wudhu yang
bersih, serta jadwal waktu shalat yang jelas.

3) Akomodasi Ramah Muslim: Akomodasi
yang memisahkan area pria dan wanita serta
tidak menyediakan minuman keras.

4) Aktivitas Wisata yang Sesuai Syariah:
Aktivitas yang tidak bertentangan dengan
nilai-nilai Islam, seperti menghindari hiburan
yang bersifat maksiat.
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Seiring dengan meningkatnya populasi Muslim
global dan pertumbuhan pendapatan kelas
menengah ~ Muslim, pasar wisata  halal
diperkirakan akan mencapai miliaran dolar AS
pada tahun 2023, dengan tingkat pertumbuhan
tahunan sekitar 6-7% (CrescentRating, 2023).
Negara-negara seperti Malaysia, Uni Emirat
Arab, dan Turki telah menjadi tujuan utama
bagi wisatawan yang mencari pengalaman
wisata  halal.  Selain ekonomi,
pengembangan wisata halal juga berkontribusi
pada penciptaan lapangan kerja  baru,
peningkatan pendapatan daerah, dan
pemberdayaan bisnis kecil dan menengah lokal
yang menawarkan barang dan jasa halal
(Henderson, 2016). Namun, sektor wisata halal
juga menghadapi tantangan, seperti persyaratan
sertifikasi halal yang ketat, rendahnya kesadaran
pelaku usaha, serta kurangnya infrastruktur
yang memadai untuk memenuhi standar halal
(Battour e al, 2019). Di Indonesia, sebagai
negara dengan jumlah penduduk Muslim
terbesar, pemerintah telah  meluncurkan
program-program pengembangan wisata halal
di daerah-daerah strategis seperti Lombok,
Aceh, dan Bangka Belitung, yang bertujuan
untuk menarik wisatawan Muslim domestik
dan internasional (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif RI, 2022). Pengembangan ini
diharapkan dapat memberdayakan UMKM
lokal untuk memproduksi produk halal yang
lebih berdaya saing. Pengembangan wisata halal
juga sejalan dengan prinsip sustainable tourism
development. Menurut Saarinen (2021), pariwisata
berkelanjutan harus menyeimbangkan antara
pertumbuhan ekonomi, kelestarian budaya, dan
keberlanjutan lingkungan. Selain itu, community-
based tourism (CBT) yang menekankan peran
serta masyarakat lokal, termasuk UMKM,
sangat penting dalam menciptakan manfaat
ekonomi bagi masyarakat setempat melalui
pariwisata (Manyara & Jones, 2007). Ini
menunjukkan bahwa pengembangan wisata
halal yang melibatkan UMKM secara aktif
dapat memperkuat ekonomi lokal sekaligus
mempertahankan nilai budaya masyarakat.

manfaat

Pengaruh Pengembangan Wisata Halal
terhadap Kinerja UMKM

Pengembangan wisata halal dapat memberikan
dampak signifikan terhadap kinerja Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
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terutama di wilayah yang memiliki potensi
pariwisata religius, seperti Kota Pangkalpinang.
Berdasarkan Teori Ekonomi Lokal, penguatan
ekonomi berbasis sumber daya lokal dan
partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci dalam
meningkatkan perekonomian daerah. Wisata
halal, yang mengutamakan prinsip syariah dalam
layanan seperti makanan halal, akomodasi
berbasis  syariah, dan destinasi religius,
memberikan peluang bagi UMKM untuk
meningkatkan kualitas produk, memperluas
pasar, serta melakukan inovasi yang berujung
pada peningkatan pendapatan dan efisiensi
operasional. Secara teori, berkembangnya sektor
wisata halal akan menimbulkan efek berganda
(multiplier effect) yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Hal ini mencakup
peningkatan permintaan terhadap produk lokal,
penciptaan lapangan kerja baru, dan distribusi
ckonomi yang lebih merata. Penelitian
Rahmawati ez a/. (2020) mengungkapkan bahwa
pengembangan wisata halal membuka peluang
besar bagi UMKM untuk berkembang dan
berdaya saing. Selain itu, Siregar & Lubis (2021)
juga menemukan bahwa UMKM yang berada di
sekitar ~ destinasi wisata halal ~mengalami
peningkatan pendapatan serta perluasan skala
usaha.

Peningkatan kinerja UMKM juga sejalan dengan
perspektif Local Economic Development (LED),
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
lokal dapat dicapai dengan memanfaatkan
potensi daerah, termasuk sektor wisata halal
yang dapat menjadi unggulan ekonomi daerah.
UMKM memainkan peran sentral dengan
menyediakan  produk dan layanan yang
dibutuhkan oleh wisatawan Muslim, seperti
kuliner halal, penginapan syariah, serta layanan
transportasi dan kerajinan lokal. Battour dan
Ismail (2016) menunjukkan bahwa wisata halal
dapat memperluas pasar bagi UMKM, dengan
meningkatnya permintaan atas produk dan
layanan halal. Temuan dari El-Gohary (2016)
juga mendukung hal ini, dengan menyatakan
bahwa wisata halal menciptakan pasar baru yang
memberikan dampak langsung pada
peningkatan omzet dan kepuasan pelanggan
UMKM. Lebih lanjut, Henderson (2016)
menemukan bahwa sektor wisata halal di Asia
Tenggara telah berperan sebagai katalis dalam
pertumbuhan  UMKM, dengan dukungan
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regulasi dan promosi destinasi Islami. Ranjan
dan Ray (2021) menjelaskan bahwa kinerja
UMKM tidak hanya tercermin dari kinerja
finansial, tetapi juga dari inovasi, kepuasan
pelanggan, dan pertumbuhan usaha yang
dipengaruhi oleh permintaan dari sektor
pariwisata halal. Berdasarkan temuan teoritis
dan hasil penelitian sebelumnya, dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut: H1: Pengembangan
wisata halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM.

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas,
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengembangan wisata halal dan dukungan
pemerintah terhadap kinerja Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota
Pangkalpinang. Pemilihan lokasi penelitian
didasatkan  pada  potensi  besar  Kota
Pangkalpinang dalam mengembangkan wisata
berbasis nilai-nilai Islam, serta aktivitas UMKIM
yang terus berkembang pesat di sektor tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan selama periode
Agustus 2025, dengan proses pengumpulan
data menggunakan kuisioner. Populasi dalam
penelitian ini adalah pelaku UMKM yang
terlibat dalam sektor-sektor yang mendukung
pengembangan wisata halal, seperti usaha
kuliner halal, penginapan berbasis syariah,
kerajinan  lokal, dan jasa  transportasi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas
Koperasi dan UKM Kota Pangkalpinang pada
tahun 2024, jumlah UMKM vyang terdaftar
sekitar 27.000 wunit. Dari jumlah tersebut,
diperkirakan 10-15% beroperasi dalam sektor
yang mendukung wisata halal, seperti kuliner
halal, akomodasi syariah, kerajinan lokal, dan
layanan transportasi. Diperkirakan ada sekitar
2.500-3.500 UMKM vyang relevan untuk
penelitian ini. Untuk pengambilan sampel,
digunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria sebagai berikut:
1) Pelaku UMKM vyang
minimal dua tahun.
2) UMKM vyang bergerak di sektor yang
mendukung pengembangan wisata halal.
3) UMKM yang telah memiliki logo dan
sertifikasi halal.

telah beroperasi

Penyebaran kuisioner dilakukan selama dua
minggu, dengan jumlah responden yang
diperoleh sebanyak 130 orang. Data yang
tertkumpul kemudian dianalisis menggunakan
metode regresi linear berganda. Sebelum
melakukan analisis struktural, dilakukan uji
validitas dan reliabilitas instrumen. Selain itu, uji
asumsi klasik seperti normalitas,
multikolinearitas,  heteroskedastisitas,  dan
autokorelasi (Breusch-Pagan Test) juga diterapkan
untuk memastikan kecocokan model. Hasil dari
analisis  ini akan menunjukkan tingkat
signifikansi pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap kinerja UMKM, dan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
seberapa efektif kebijakan serta pengembangan
sektor wisata halal dalam memperkuat ekonomi
lokal melalui UMKM.

Variabel Penelitian
1) Pengembangan ~ Wisata  Halal X1

Variabel ini diukur melalui  beberapa

indikator yang relevan dengan literatur

terdahulu, antara lain:

a) Atraksi Halal: Penyediaan tempat wisata
yang ramah Muslim.

b) Akomodasi Halal: Hotel dan penginapan
berbasis syatiah.

¢) Kuliner Halal: Makanan yang memiliki
sertifikasi halal.

d) Layanan Ibadah: Penyediaan fasilitas
ibadah yang memadai (mushola, masjid,
tempat wudhu).

e) Promosi Berbasis Syariah: Kampanye
yang menonjolkan identitas halal destinasi
tersebut.

Indikator-indikator ini menggambarkan sejauh
mana destinasi wisata di Kota Pangkalpinang
menyediakan pengalaman yang sesuai dengan
nilai-nilai  Islam, yang dapat mendorong
wisatawan Muslim untuk berkunjung.

2) Dukungan Pemerintah (X2)

Variabel ini dioperasionalkan melalui lima

indikator utama, yaitu:

a) Kebijakan dan Regulasi: Kebijakan
pemerintah daerah yang mendukung
pengembangan wisata halal dan UMKM.

b) Pembiayaan: Akses terhadap pembiayaan
dan modal untuk pelaku UMKM.

¢) Pelatthan dan Pendampingan: Program-
program pelatihan yang disediakan oleh
pemerintah untuk meningkatkan UMKM.
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d) Fasilitasi Promosi: Upaya pemerintah
dalam mempromosikan produk UMKM
melalui event pariwisata halal.

e) Infrastruktur Pendukung: Penyediaan
infrastruktur ~ yang  sesuai  dengan
kebutuhan wisata halal, seperti jalan,
transportasi, dan fasilitas umum.

Indikator-indikator ini menggambarkan sejauh
mana pemerintah daerah berperan dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pelaku usaha lokal, melalui kebijakan, fasilitas,
serta pemberian akses yang memadai.

3) Kinerja UMKM (Y)

Variabel kinerja UMKM (Y) diukur dengan

menggunakan kombinasi indikator finansial

dan non-finansial. Indikator finansial
mencakup tiga aspek wutama: pertama,
pertumbuhan pendapatan, yang mengukur
kenaikan  pendapatan UMKM  selama
periode tertentu; kedua, pertumbuhan laba,
yang mencerminkan peningkatan laba yang
diperoleh dari aktivitas usaha; dan ketiga,
stabilitas arus kas, yang menunjukkan sejauh
mana UMKM dapat mengelola aliran kasnya
dengan efisien. Sementara itu, indikator
non-finansial meliputi beberapa faktor yang
menggambarkan keberhasilan operasional
dan perkembangan UMKM, yaitu: kepuasan
pelanggan, yang mencakup tingkat kepuasan
pelanggan terhadap produk dan layanan
yang disediakan oleh UMKM; tingkat
inovasi produk dan jasa, yang menilai
kemampuan UMKM dalam menciptakan
produk dan layanan baru yang relevan
dengan permintaan pasar; peningkatan
jumlah pelanggan, yang mencerminkan
pertumbuhan dalam jumlah pelanggan yang
dilayani oleh UMKM; dan pertumbuhan

melalui penambahan cabang atau
peningkatan jumlah tenaga kerja. Kombinasi
dari indikator-indikator ini memberikan
gambaran menyeluruh mengenai performa
UMKM dalam mendukung pengembangan
wisata halal.

Kombinasi indikator finansial dan non-finansial
ini  memberikan  gambaran  komprehensif
mengenai performa UMKM dalam mendukung
pengembangan  wisata  halal di  Kota
Pangkalpinang.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif ~dalam  penelitian  ini
digunakan untuk menggambarkan  profil
responden dan memberikan gambaran umum
mengenai variabel-variabel yang diteliti, yakni
pengembangan  wisata  halal,  dukungan
pemerintah, dan kinerja UMKM. Analisis ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
jelas mengenai karakteristik dasar dari sampel
penelitian, serta menunjukkan distribusi data
pada masing-masing variabel yang akan
dianalisis lebih lanjut. Melalui statistik deskriptif,
penelitian ini dapat memperlihatkan rata-rata,
standar deviasi, serta rentang nilai untuk setiap
variabel, yang kemudian akan digunakan sebagai
dasar untuk analisis lebih lanjut menggunakan
metode regresi linier berganda. Dengan cara ini,
dapat diperoleh informasi awal yang penting
mengenai bagaimana pengembangan wisata
halal dan dukungan pemerintah mempengaruhi
kinerja UMKM.

usaha, yang mengukur ekspansi usaha
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif
Variabel N  Rata-rata  Standar Deviasi ~ Nilai Min ~ Nilai Max
Pengembangan Wisata Halal 130 3,65 0,72 2,20 4.80
Dukungan Pemerintah 130 3,58 0,68 2,00 475
Kinerja UMKM 130 3,71 0,70 2,00 5,00
Dari 130 responden yang berpartisipasi, nilai rata-rata (mean) sebesar 3,65 dengan

mayoritas pelaku UMKM berfokus pada usaha
kuliner halal dan kerajinan lokal. Sebagian besar
dari mereka sudah menjalankan usaha lebih dari
tiga tahun. Berdasarkan analisis deskriptif,
variabel pengembangan wisata halal memiliki
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standar deviasi 0,72. Angka ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menilai
pengembangan  wisata  halal di = Kota
Pangkalpinang dalam kategori yang cukup
positif. Untuk variabel dukungan pemerintah,
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nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3,58
dengan standar deviasi 0,68, yang
mengindikasikan ~ bahwa  pelaku  UMKM
umumnya merasakan adanya dukungan dari
pemerintah, meskipun ada variasi dalam
pendapat mereka terkait dengan jenis dan
konsistensi dukungan tersebut. Sedangkan
untuk variabel kinerja UMKM, nilai rata-rata
sebesar 3,71 dengan standar deviasi 0,70
menunjukkan bahwa UMKM di Kota
Pangkalpinang sudah menunjukkan kinerja
yang baik, terutama dalam hal kepuasan
pelanggan dan perkembangan usaha. Angka
rata-rata yang tinggi pada ketiga variabel ini

mengindikasikan bahwa perkembangan wisata
halal dan dukungan pemerintah berperan
penting dalam memperkuat keberlanjutan dan
performa usaha UMKM di daerah ini.

Uji Asumsi Klasik

Untuk memastikan kelayakan model regresi,
dilakukan uji normalitas menggunakan metode
Shapiro-Wilk pada data residual. Hasil wuji
menunjukkan nilai signifikansi p > 0,05, yang
menandakan ~ bahwa  distribusi  residual
mengikuti distribusi normal. Oleh karena itu,

asumsi normalitas model regresi dapat diterima.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas

Statistik Shapiro-Wilk

Sig. (p-value) Kesimpulan

Residual 0,982

0,245 Normal (p > 0,05)

Salah satu asumsi penting dalam analisis regresi
linier berganda adalah bahwa data residual dari
model regresi harus mengikuti distribusi
normal. Oleh karena itu, wuji normalitas
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
metode Shapiro-Wilk, yang lebih sensitif ketika
jumlah sampel kurang dari 200. Hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar
0,245, vyang lebih besar dari 0,05. Ini
menandakan bahwa tidak ada penyimpangan
signifikan dari distribusi normal, sehingga data
residual dapat dianggap berdistribusi normal.
Temuan ini diperkuat dengan pengamatan pada
histogram residual yang membentuk pola sesuai
dengan plot Q-Q, yang mengikuti garis
diagonal dan menunjukkan kurva berbentuk
lonceng. Dengan demikian, asumsi normalitas
dalam model regresi ini telah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Untuk menguji adanya multikolinearitas antar
variabel independen, digunakan nilai [arance
Inflation Factor (VIF). Hasil uji menunjukkan
bahwa semua variabel independen memiliki
nilai VIF kurang dari 5, yang berarti tidak ada
gejala multikolinearitas yang signifikan dalam
model. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap
variabel independen dalam model regresi ini
tidak saling berkorelasi secara berlebihan,
sehingga dapat digunakan secara bersama-sama
tanpa mempengaruhi keakuratan hasil estimasi
koefisien regresi.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF Kesimpulan
Pengembangan Wisata Halal 0,755 1,325 Tidak terjadi multikolinearitas
Dukungan Pemerintah 0,755 1,325 Tidak terjadi multikolinearitas
Uji  multikolinearitas ~ bertujuan  untuk  VIF yang rendah ini mengindikasikan bahwa

memeriksa apakah terdapat hubungan linier
yang kuat antara variabel independen dalam
model regresi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa semua variabel independen, yakni
pengembangan wisata halal dan dukungan
pemerintah, memiliki nilai  Variance Inflation
Factor (VIF) di bawah 5, yang berarti tidak ada
gejala multikolinearitas yang signifikan. Nilai

masing-masing variabel independen bersifat
bebas satu sama lain  secara  statistik.
Penggunaan kedua variabel tersebut dalam
model regresi tidak akan memengaruhi validitas
estimasi koefisien regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

heteroskedastisitas dalam model. Dengan kata

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan  dengan lain, varians residual dalam model ini bersifat
menggunakan  Breusch-Pagan ~ Test  untuk  konstan (homoskedastis), yang menunjukkan
memeriksa apakah terdapat ketidaksesuaian ~ bahwa  asumsi = homoskedastisitas  telah
varians residual dalam model regresi. Hasil  terpenuhi.

pengujian menunjukkan nilai p-value > 0,05,

yang berarti tidak ada indikasi

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji Chi-Square  df  Sig. (p-value) Kesimpulan

Breusch-Pagan Test 2,487 2 0,289 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  dilakukan ~ untuk  yang berarti model ini memenuhi salah satu
memeriksa apakah terdapat ketidaksamaan asumsi dasar regresi klasik.
varians residual dalam model regresi, yang
dapat mempengaruhi  validitas  estimasi Uji Autokorelasi

koefisien regresi. Penelitian ini menggunakan
Breusch-Pagan  Test untuk mendeteksi adanya
masalah  heteroskedastisitas. Hasil analisis
menunjukkan nilai Ch-Sqguare sebesar 2,487
dengan derajat kebebasan (df) 2 dan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,289. Karena
nilai p lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
dalam model ini. Oleh karena itu, hipotesis
bahwa model regresi memiliki varians residual
yang konstan (homoskedastisitas) diterima,

Uji  autokorelasi dilakukan  menggunakan
Durbin-Watson Test untuk memeriksa adanya
korelasi antara residual satu dengan lainnya
dalam model regresi. Hasil uji menunjukkan
nilai Durbin-Watson yang mendekati angka 2,
yang mengindikasikan bahwa tidak ada
autokorelasi antar residual. Ini berarti model
regresi bebas dari masalah autokorelasi,
sehingga asumsi independensi residual dalam
regresi linier berganda terpenuhi.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Regresi Durbin-Watson  Rentang Nilai Kesimpulan
Pengembangan Wisata Halal dan Dukungan 1,942 1,5-25 Tidak terjadi
Pemerintah terhadap Kinerja UMKM autokorelasi
Pada model regresi, uji autokorelasi dilakukan  Uji Hipotesis
untuk memeriksa apakah terdapat korelasi  Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan bahwa
antara residual satu dengan yang lainnya.  variabel pengembangan wisata halal

Adanya autokorelasi dapat merusak validitas
inferensial dan melanggar asumsi dasar regresi
klasik, terutama pada data yang terurut waktu
atau data yang bersifat sistematis. Penelitian ini
menggunakan Durbin-Watson Test (DW) untuk
menguji  autokorelasi, dengan hasil yang
menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,942,
yang berada dalam rentang toleransi antara 1,5
dan 2,5. Ini menunjukkan bahwa tidak ada
masalah autokorelasi dalam model regresi yang
digunakan.  Oleh  karena  itu, asumsi
independensi residual dapat diterima, dan data
residual pada model ini dapat dianggap bebas

satu sama lain.
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. UMKM. Nilai koefisien regresi yang
diperoleh adalah 0,421 dengan nilai t-hitung
4,756 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pengembangan wisata halal di suatu daerah,
semakin baik kinerja UMKM di daerah tersebut.
Di sisi lain, variabel dukungan pemerintah juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,398, t-hitung 4,302, dan nilai
signifikansi  0,000. Ini menunjukkan bahwa
dukungan  pemerintah  turut mendorong
peningkatan kinerja UMKM.
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Independen Koefisien Regresi (3) t-hitung Sig. (p-value)  Kesimpulan
Pengembangan Wisata 0,421 4,756 0,000 Signifikan
Halal (H1 diterima)
Dukungan Pemerintah 0,398 4,302 0,000 Signifikan

(H2 diterima)
Secara simultan, hasil uji F menunjukkan halal dari wisatawan Muslim mendorong

bahwa kedua variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM, dengan nilai F-hitung sebesar
45,623 dan p-value 0,000. Dengan demikian,
kedua hipotesis penelitian dapat diterima.

Tabel 7. Hasil Uji F

F-hitung Sig. (p-value) Kesimpulan
45,623 0,000 Signifikan
Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa

pengembangan wisata halal memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
di Kota Pangkalpinang. Berdasarkan hasil uji
regresi linier berganda, setiap peningkatan satu
satuan dalam pengembangan wisata halal akan
meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,421
satuan, dengan nilai t-hitung 4,756 dan p-value
0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin berkembangnya destinasi wisata
halal, seperti peningkatan fasilitas ramah
Muslim, promosi wisata religi, dan dukungan
infrastruktur syariah, dapat membuka peluang
bisnis baru, meningkatkan jumlah pengunjung,
dan memperluas pasar bagi produk UMKM
lokal.

Pengembangan wisata halal berperan penting
dalam  mendorong  pertumbuhan  dan
keberlanjutan  kinerja UMKM, khususnya
dalam meningkatkan pendapatan, memperluas
usaha, dan menciptakan lapangan kerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori Ekonomi
Lokal, yang menekankan penguatan ekonomi
berbasis sumber daya lokal dan partisipasi aktif
masyarakat dalam pembangunan ekonomi
daerah. Pengembangan wisata halal dapat
menciptakan efek ganda (multiplier effect),
dengan membuka peluang bagi UMKM lokal
untuk terlibat dalam penyediaan produk dan
layanan pendukung, seperti kuliner halal,
kerajinan, pemandu wisata, dan transportasi
lokal. Meningkatnya permintaan atas produk

UMKM untuk berinovasi dan meningkatkan
kapasitas produksinya, yang pada gilirannya
meningkatkan pendapatan dan menciptakan
lapangan kerja. Oleh karena itu, pengembangan
wisata halal dapat berfungsi sebagai alat strategis
dalam mengimplementasikan teori ekonomi
lokal dan memberdayakan masyarakat melalui
optimalisasi potensi daerah. Penelitian ini juga
mendukung  konsep  wisata  halal, yang
menyediakan layanan wisata sesuai dengan
prinsip  syariah, termasuk makanan halal,
fasilitas ibadah, dan akomodasi berbasis Islam.
Temuan ini memperkuat argumen bahwa wisata
halal tidak hanya bernilai religius, tetapi juga
memiliki dampak ekonomi yang signifikan bagi
UMKM. Konsep wisata halal mendorong
inklusivitas  bagi  wisatawan Muslim dan
menciptakan ekosistem bisnis yang ramah
terhadap kebutuhan spiritual, tanpa
mengabaikan inovasi dan kualitas layanan.
Untuk daerah seperti Kota Pangkalpinang, yang
memiliki potensi dan budaya religius, wisata
halal dapat dijadikan pilar utama dalam
pembangunan ckonomi lokal yang berbasis
pada kearifan lokal dan nilai keagamaan.

Oleh karena itu, pemerintah daerah, pelaku
industri, dan akademisi perlu bekerja sama
untuk mengembangkan strategi pengembangan
wisata  halal  yang  berkelanjutan  dan
memberdayakan UMKM sebagai aktor utama
dalam rantai nilai ekonomi halal. Dukungan
pemerintah juga terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM,
yang sejalan dengan Teori Kelembagaan yang
menjelaskan pentingnya peran institusi dalam
membentuk perilaku dan kinerja organisasi
melalui regulasi, norma, dan dukungan formal.
Dalam hal ini, dukungan pemerintah terhadap
UMKM, seperti melalui kebijakan yang
mendukung, pelatihan, akses pembiayaan, dan
fasilitasi ~ pemasaran,  bertindak  sebagai
pendorong  cksternal  yang  memperkuat
kapabilitas internal UMKM untuk
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meningkatkan kinerja usaha mereka. Ketika
pemerintah memberikan dukungan yang tepat,
pelaku UMKM dapat mengurangi hambatan
struktural, seperti keterbatasan modal, akses
pasar, dan kompetensi manajerial. Hal ini
memungkinkan mereka untuk fokus pada
peningkatan kualitas produk, efisiensi produksi,
dan inovasi layanan, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja usaha secara keseluruhan.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya  yang  menunjukkan  bahwa
dukungan  pemerintah  secara  signifikan
meningkatkan keberlanjutan dan daya saing
UMKM, terutama setelah pandemi. Penelitian
oleh Wijaya dan Sari (2020) serta Putri dan
Nugroho (2021) juga menunjukkan bahwa
bantuan pemerintah, seperti subsidi dan
pelatihan kewirausahaan, meningkatkan
efisiensi dan produktivitas UMKM di berbagai
sektor. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa peran pemerintah sangat
strategis dalam mendorong UMKM agar lebih
adaptif dan kompetitif dalam menghadapi
tantangan ekonomi lokal dan global. Implikasi
praktisnya adalah bahwa pemerintah daerah,
seperti  di  Kota  Pangkalpinang, perlu
memperkuat program pemberdayaan UMKM
dengan memperhatikan kebutuhan spesifik
pelaku usaha, seperti akses permodalan syariah,
pelatihan manajemen berbasis digital, serta
promosi terpadu dalam sektor wisata halal.
Dukungan pemerintah tidak hanya harus
bersifat jangka pendek, tetapi harus terintegrasi
dalam  kebijakan ekonomi daerah yang
berkelanjutan. Peningkatan koordinasi antara
dinas pariwisata, koperasi dan UMKM, serta
pelaku industri halal dapat memperkuat rantai
nilai ekonomi daerah dan menciptakan
multiplier effect yang lebih luas. Bagi peneliti
dan akademisi, hasil ini membuka peluang
untuk mengembangkan model kolaborasi
antara  pemerintah, UMKM, dan sektor
pariwisata yang dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-

based policy).

Kesimpulan
Penelitian ~ ini ~ mengungkapkan  bahwa
pengembangan wisata halal memiliki pengaruh

signifikan  terhadap  peningkatan  kinerja
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UMKM di Kota Pangkalpinang. Berbagai aspek
dalam wisata halal, seperti fasilitas akomodasi
syariah, kuliner halal, dan destinasi religi, telah
mendorong partisipasi aktif UMKM lokal dalam
ckosistem ekonomi berbasis syariah. Dukungan
pemerintah terbukti memainkan peran krusial
dalam mempercepat pengembangan wisata
halal, dengan melalui regulasi yang mendukung,
promosi, serta fasilitasi sertifikasi halal dan
pelatihan usaha. Seiring dengan meningkatnya
kunjungan wisatawan Muslim, permintaan akan
produk dan layanan halal juga meningkat,
memberikan peluang bagi UMKM untuk
mengembangkan usaha, meningkatkan
pendapatan, dan memperluas jaringan pasar.
Temuan ini menegaskan bahwa wisata halal
tidak hanya memiliki dimensi religius, tetapi
juga memberikan dampak ekonomi yang nyata
dan berkelanjutan bagi pelaku usaha lokal.
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar
pemerintah daerah Kota Pangkalpinang terus
memperkuat dukungannya terhadap
pengembangan wisata halal, melalui kebijakan
yang mendukung UMKM. Ini bisa meliputi
pelatihan  usaha berbasis syariah, fasilitasi
sertifikasi halal, serta pembangunan
infrastruktur yang mendukung pariwisata ramah
Muslim. Pelaku UMKM juga diharapkan untuk
lebih proaktif dalam meningkatkan kualitas
produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip
halal serta memanfaatkan teknologi digital
untuk memperluas jangkauan pasar. Selain itu,
kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah,
pelaku usaha, akademisi, dan masyarakat lokal
sangat penting dalam menciptakan ekosistem
wisata halal yang berkelanjutan dan inklusif.
Masyarakat setempat diharapkan untuk lebih
aktif dalam mendukung nilai-nilai budaya dan
religius yang menjadi daya tarik utama dari
wisata halal, sehingga potensi daerah dapat
dioptimalkan  sebagai  pilar pembangunan
ekonomi lokal yang berbasis pada kearifan lokal
dan nilai-nilai keagamaan.
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